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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut:

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan

Arab

| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

- Ba B Be




sas $ es (dengan titik di atas)
Jim J Je

Ha h ha (dengan titik dibawah)
kha Kh ka dan ha

dal D De

zal z zet (dengan titik di bawah)
Ra R Er

zai z Zet

Sin S Es
syin Sy es dan ye

sad $ es (dengan titik di bawah)
dad d de (dengan titik dibawah)
Ta t te (dengan titik di bawah)
Za z zet (dengan titik dibawah)

Vi




& ‘ain ¢ koma terbalik (diatas)
¢ gain G Ge
s Fa F Ef
a3 qaf Q Qi
K kaf K Ka
J lam L El
N mim M Em
o nun N En
) wau W We
5 Ha H Ha
3 hamzah Apostrof
I Ya Y Ye
1. Vokal

Vokal Tunggal

Vokal rangkap

Vokal Panjang

I
ol

G
—

Il
-

vii




2. Ta Marbutah
Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh :
e 3l 3 ditulis mar’atun jamilah
Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh :
dobald ditulis fatimah
3. Syaddad (tasyid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf
yang diberikan tanda syaddad tersebut.
Contoh :
L) ditulis rabbana
A ditulis al-birr
4. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh :
el ditulis asy-syamsu

daJll ditulis ar-rajulu

viii



Bl ditulis as-sayyidah
Kata sandang yang dikuti oleh  “huruf gamariyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh :
adl) ditulis al-gamar
| ditulis al-badi’
BREN ditulis al-jalal

Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan
tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf
hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof / /.
Contoh :

<yl ditulis umirtu

& ditulis syai’un
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ABSTRAK

Nama : Ismi Dwi Afifah
NIM : 2012114075
Judul TA . Implementasi Akad Wadiah Pada Produk Simpanan Sukarela

(Sirela) Menurut Fatwa DSN No.02/DSN-MUI/IVV/2000 Di
KSPPS BMT An-Najah Wiradesa Pekalongan

Kata kunci  : Akad Wadiah, Produk Simpanan Sukarela, Fatwa DSN MUI

Lembaga keuangan syariah bank maupun non bank dalam kegiatan
usahanya menggunakan prinsip Islam, baik dalam kegiatan penghimpunan dana
maupun penyaluran dana. Dalam penghimpunan dana lembaga keuangan syariah
non bank atau BMT menggunakan akad wadiah pada produk tabungannya. Salah
satunya KSPPS BMT An-Najah Wiradesa Pekalongan menyediakan produk sirela
(simpanan sukarela) dengan menggunakan akad wadiah.

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana
penerapan akad wadiah pada produk sirela (simpanan sukarela) di KSPPS BMT
An-Najah Wiradesa Pekalongan dan bagaimana kesesuaian akad wadiah menurut
Fatwa DSN No: 02/DSN-MUI/IVV/2000 pada produk sirela (simpanan sukarela) di
KSPPS BMT An-Najah Wiradesa Pekalongan. Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui akad wadiah pada produk sirela (simpanan sukarela) di KSPPS BMT
An-Najah Wiradesa Pekalongan dan untuk mengetahui kesesuaian akad wadiah
menurut Fatwa DSN No: 02/DSN-MUI/IV/2000 pada produk sirela (simpanan
sukarela) di KSPPS BMT An-Najah Wiradesa Pekalongan.

Metode pengumpulan data primer menggunakan observasi, wawancara,
dan data sekunder dengan dokumentasi. Kredibilitas informasi menggunakan
triangulasi dengan sumber data, triangulasi dengan metode, triangulasi dengan
teori. Metode analisis data menggunakan metode deskriptif.

Dari hasil penelitian ini, menunjukan bahwa penerapan akad wadiah di
KSPPS BMT An-Najah Wiradesa Pekalongan sudah sesuai dengan Fatwa DSN
No: 02/DSN-MUI/1V/2000 yang mengatur tentang tabungan berdasarkan wadiah.
Karena pada produk sirela (simpanan sukarela) pemberian bonus diberikan
diakhir periode dan tidak ada imbalan yang disyaratkan, kecuali dalam bentuk
pemberian (‘athaya) yang bersifat sukarela dari pihak bank. Dengan demikian
produk sirela sudah sesuai dengan Fatwa DSN No: 02/DSN-MUI/IVV/2000.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lembaga Keuangan Mikro Syariah memiliki segmen pasar yang
sudah jelas yaitu masyarakat level menengah ke bawah, sehingga kegiatan
LKMS akan berpusat di sentra-sentra bisnis masyarakat level mikro dan
menengah seperti pasar tradisional, wilayah usaha kecil dan menengah,
lingkungan masyarakat pedesaan dan pinggiran perkotaan. LKMS memiliki
karakteristik yang dekat dengan masyarakat, bahkan tidak jarang LKMS
berusaha untuk datang kepada masyarakat (jemput bola), hal ini membuat
LKMS menjadi populer dan dekat dengan masyarakat.® Salah satu Lembaga
Keuangan Mikro Syariah yaitu Baitul Maal wat Tamwil (BMT) yang
beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip Syariah.?

Baitul Maal wat Tamwil (BMT) sesuai dengan namanya terdiri dari
dua fungsi utama, yaitu: Baitul Maal (rumah harta), menerima titipan dana
zakat, infaq, shadagah serta mengoptimalkan distribusinya sesuai dengan
peraturan dan amanahnya. Sedangkan Baitut Tamwil (rumah pengembangan
harta), melakukan pengembangan usaha-usaha produktif dan investasi dalam

meningkatkan kualitas ekonomi pengusaha mikro dan kecil dengan antara

'Rifqi Muhammad, Akuntansi Keuangan Syariah, (Yogyakarta: P3EI Press,2010),
him.51.
2Jamal Lulail Yunus, Manajemen Bank Syariah, (Malang: UIN Malang Press, 2009),
him.5.



lain mendorong kegiatan manabung dan menunjang pembiayaan kegiatan
ekonomi. Lembaga keuangan mikro syariah dalam hal ini BMT memiliki
potensi pengembangan cukup besar dengan adanya kebutuhan masyarakat
dan dukungan pengembangan kebijakan yang kuat.® Sebagai lembaga bisnis,
BMT lebih mengembangkan usahanya pada sektor keuangan.’

Sebagai lembaga keuangan yang belum lama lahir, BMT
membutuhkan promosi dan sosialisasi secara lebih optimal di masyarakat.
Keaktifan pengelola dalam memasarkan produknya dengan demikian
merupakan komponen terpenting di antara komponen-komponen penting
lainnya yang akan menentukan tingkat keberhasilan lembaga. Salah satu cara
efektif yang dapat dilakukan untuk mencapai target-target pemasaran produk
BMT diawal operasional adalah dengan melakukan pendekatan ‘jemput bola’,
pendekatan dimana dilakukan dengan cara petugas langsung mendatangi
calon nasabah di rumah atau di tempat-tempat mereka berusaha. Pendekatan
demikian merupakan langkah awal yang akan memungkinkan petugas leluasa
memberikan penjelasan mengenai konsep-konsep keuangan syariah serta
sistem dan prosedur yang berlaku dalam operasional BMT, sekaligus
merupakan solusi bagi mereka yang memiliki tingkat kesibukan tinggi
sehingga tidak memiliki cukup waktu untuk dapat berkunjung langsung ke

BMT.®

3 Baihagi Abdul Majid, Pedoman Pendirian, Pembinaan dan Pengawasan LKM BMT,
(Jakarta: LAZNAS BMT, 2007), him.9.

*Mohammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil (BMT), (Yogyakarta: UlI
Press, 2004), hIm.125-126.

*Makhlul 1lmi SM, Teori dan Praktek Lembaga Mikro Keuangan Syariah, (Yogyakarta:
Ul Press, 2002), him.61.



Pelayanan sistem jemput bola dalam meningkatkan loyalitas anggota
pada BMT vyaitu keaktifan pihak marketing BMT dalam melayani anggota
dengan cara aktif menjemput anggota. Untuk anggota tidak perlu datang ke
kantor tidak masalah, namun bisa dilayani pihak BMT dengan cara langsung
mendatangi ketempat anggota tersebut. Namun jemput bola ini tidak semua
transaksi bisa di lakukan di lapangan, hanya yang sifatnya simpanan dan
angsuran saja tetapi untuk transaksi pengajuan pembiayaan, akad
pembiayaan, dan pencairan pembiayaan itu tidak bisa dilakukan dilapangan
karena semua harus dikantor. Manfaat pelaksanaan pelayanan sistem jemput
bola adalah menjadi lebih banyak yang tertarik. Jadi berdasarkan data
dilapangan memang banyak orang/calon anggota yang siap berkemauan
tinggi untuk menabung tapi terkadang terkendala jarak dan waktu maka
sistem jemput bola ini menjadi daya tarik tersendiri dan berbeda dari yang
lain. Pada sistem operasi BMT pemilik dana menanamkan uangnya di bmt
tidak dengan motif mendapatkan bunga, tapi dalam rangka mendapatkan
keuntungan bagi hasil. Dana nasabah tersebut kemudian disalurkan kepada
mereka yang membutuhkan (misalnya modal usaha), dengan perjanjian
pembagian keuntungan sesuai kesepakatan. Sistem yang diterapkan dalam
perbankan syariah sangat berbeda dengan sistem bunga, dimana dengan
sistem bunga dapat ditentukan keuntungannya diawal, yaitu dengan
menghitung jumlah beban bunga dari dana yang disimpan atau dipinjamkan.

Sedang pada sistem bagi hasil ketentuan keuntungan akan ditentukan



berdasarkan besar kecilnya keuntungan dari hasil usaha, atas modal modal
yang telah diberikan hak pengelolaan kepada nasabah.®

Dalam dunia bisnis, semua aktivitas dan sistem akuntansi juga
diarahkan untuk memakai akuntansi barat. Hasilnya akuntansi sekarang
menjadi menara gading dan sulit sekali menyelesaikan masalah lokalitas.
Akuntansi hanya mengakomodasi kepentingan market (pasar modal) dan
tidak dapat menyelesaikan masalah akuntansi untuk UKM yang mendominasi
perekonomian indonesia lebih dari 90%. Hal ini sebenarnya menegasikan
sifat dasar lokalitas masyarakat indonesia. Padahal bila kita lihat lebih jauh,
akuntansi secara sosiologis saat ini telah mengalami perubahan besar.
Akuntansi tidak hanya dipandang sebagai bagian dari pecatatan dan pelaporan
keuangan perusahaan . akuntansi telah dipahami sebagai sesuatu (value
laden), tetapi dipengaruhi nilai-nilai yang melingkupinya. Bahkan akuntansi
tidak hanya dipengaruhi, tetapi juga mempengaruhi lingkungannya.’

Sebagai penerima simpanan sesuai dengan akad al-Wadiah dari
masyarakat, bank/LKMS wajib menjaga titipan dana masyarakat dan
menjalankan amanat dari pihak yang menitipkannya. Dengan demikian, bila
bank/LKMS memanfaatkan dana titipan masyarakat, maka segala resiko
menjadi tanggung jawab bank/LKMS. Bank/LKMS wajib mengembalikan

dana titipan ini kapan pun pihak yang menitipkan memerlukannya.®

® Agus Arwani, Pengaruh Sikap Mahasiswa Muslim Terhadap Minat Pada Bank Syariah,
Vol.12, No.1, Mei 2015, him.6.

” Agus Arwani, Akuntansi Perbankan Syariah, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2015),
him.33-34.

®Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), him.49.



Landasan hukum tabungan wadi’ah mengacu pada Fatwa Dewan
Syariah Nasional No:02/DSN-MUI/IV/2000, menyebutkan bahwa tabungan
yang dibenarkan, yaitu tabungan yang berdasarkan prinsip mudharabah dan
wadi’ah. Peraturan Bank Indonesia, Penjelasan Pasal 3 Peraturan Bank
Indonesia Nomor 9/19/PBI1/2007, wadi’ah adalah transaksi penitip dana atau
barang dari pemilik kepada penyimpan dana atau barang dengan kewajiban
bagi pihak yang meyimpan untuk mengembalikan dana atau barang titipan
sewaktu-waktu.’

Pasal 1 angka 21 Undang-Undang No.21 tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah: Tabungan adalah simpanan berdasarkan akad wadi’ah
atau investasi dana berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang tidak
bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya hanya dapaat
dilakukan menurut syarat dan ketentuan tertentu yang disepakati, tetapi tidak
dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, dan atau alat lainnya yang dipersamakan
dengan itu.’?

KSPPS BMT An-Najah Wiradesa Pekalongan merupakan salah satu
unit usaha simpan pinjam syariah yang dapat memanfaatkan usaha mikro,
sehingga BMT dapat diterima oleh masyarakat. KSPPS BMT An-Najah
Wiradesa Pekalongan memiliki produk-produk yang bervariatif yang sesuai
dengan kebutuhan nasabahnya. Adapun beberapa produk KSPPS BMT An-
Najah Wiradesa Pekalongan adalah produk berbentuk Simpanan antara lain

Simpanan Sukarela (SIRELA), Simpanan Idul Ftri (SIFITRI), Simpanan

*Ahmad Dahlan, Bank Syariah:...., him.137.
*Ahmad Dahlan, Bank Syariah:...., him.137.



Sembako (ARDAKO), Simpanan Pelajar Sukses (SIMPELPRES), Simpanan
Hari Tua (SIHATA), Simpanan Berjangka, Simpanan Kurban (SISUQUR),
Simpanan Agigah (SIAQIQ), Simpanan Haji dan Umrah dan produk
Pembiayaan yang menggunakan Murabahah, Musyarakah, Mudharabah,
Qordhul Hasan, dan ljarah.

Salah satu produk di KSPPS BMT An-Najah Wiradesa Pekalongan
yang menggunakan akad Wadi’'ah adalah Simpanan Sukarela (Sirela).
Produk Sirela ada sejak tahun 1996 hingga saat ini. Simpanan Sukarela
(Sirela) ini menggunakan akad Wadi’ah Yad-Dhamanah yang pada dasarnya
merupakan harta titipan yang sewaktu-waktu dapat diambil kapan saja oleh si
pemilik harta atau nasabah. Produk Sirela ini setiap tahunnya mengalami
peningkatan jumlah nasabah sehingga produk sirela cukup diminati oleh
nasabah jadi pengembangan produk Sirela ini digunakan untuk investasi
jangka pendek yang aman. Simpanan Sirela ini, dimana anggota dapat
menarik dana setiap saat sesuai jam kantor dan atas investasi ini anggota
berhak atas bagi hasil sesuai nisbah yang disepakati. Saldo minimum Rp
10.000 dan administrasi penutupan rekening Rp 5.000,- dengan setoran awal
Rp 10.000. Dan dilengkapi dengan layanan jemput bola untuk memudahkan
transaksi baik setoran maupun pengambilan diantar langsung oleh petugas.

Menurut data yang diperoleh dari KSPPS BMT An-Najah Wiradesa
Pekalongan, yang didapati bahwa produk simpanan sukarela (sirela)

merupakan simpanan yang cukup diminati banyak nasabah. Berikut ini

1 Wawancara dengan Bapak Ali Mahsyar selaku Manajer Pemasaran KSPPS BMT An-
Najah Wiradesa Pekalongan tanggal 15 Oktober 2017.



jumlah nasabah produk simpanan yang berada di KSPPS BMT An-Najah
Wiradesa Pekalongan yang disajikan dalam Tabel 1.1
Tabel 1.1
Jumlah Nasabah Produk Simpanan KSPPS BMT An-Najah Wiradesa

Pekalongan Tahun 2017

No Simpanan Nasabah Tahun 2017
1 | Sirela (Simpanan Sukarela) 2.668
2 | Sifitri (Simpanan Idul Fitri) 667
3 | Ardako (Simpanan Sembako) 444
4 | Simpelpres (Simpanan Pelajar Prestasi) 266
5 | Sihata (Simpanan Hari Tua) 222
6 | Simpanan Berjangka 444
7 | Sisuqur (Simpanan Kurban) 444
8 | Siaqgiq (Simpanan Agigah) 444
9 | Simpanan Haji dan Umrah 444

Sumber: Wawancara dengan Manajer Pemasaran KSPPS BMT An-Najah
Wiradesa Pekalongan tanggal 15 Oktober 2017
Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dalam bentuk Tugas Akhir dengan judul “IMPLEMENTASI AKAD
WADIAH PADA PRODUK SIMPANAN SUKARELA (SIRELA)
MENURUT FATWA DSN NO: 02/DSN-MUI/1VV/2000 DI KSPPS BMT AN-

NAJAH WIRADESA PEKALONGAN”




Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka terdapat permasalahan
yang penulis bisa rumuskan, sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi akad wadiah pada produk Simpanan Sukarela
(Sirela) di KSPPS BMT An-Najah Wiradesa Pekalongan?

2. Bagaimana kesesuaian akad wadiah menurut Fatwa DSN NO: 02/DSN-
MUI/IV/2000 pada produk Simpanan Sukarela (Sirela) di KSPPS BMT
An-Najah Wiradesa Pekalongan?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian yang
hendak dicapai sehubungan dengan penyusunan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui implementasi akad wadiah pada produk Simpanan
Sukarela (Sirela) di KSPPS BMT An-Najah Wiradesa Pekalongan.

2. Untuk mengetahui kesesuaian akad wadiah menurut Fatwa DSN
NO:02/DSN-MUI/IV/2000 pada produk Simpanan Sukarela (Sirela) di
KSPPS BMT An-Najah Wiradesa Pekalongan.

Kegunaan Penelitian

Dengan disusunnya Tugas Akhir ini penulis berharap semoga laporan

Tugas Akhir ini bermanfaat, baik dari segi praktis maupun teoritis.

1. Secara Praktis
a. Pihak KSPPS BMT An-Najah Wiradesa Pekalongan

Dapat dijadikan koreksi pada KSPPS BMT An-Najah Wiradesa

Pekalongan, dan dapat mempermudah KSPPS BMT An-Najah



Wiradesa Pekalongan dalam mengetahui penerapan akad wadi ah yad-
dhamanah pada produk Simpanan Sukarela (Sirela).
b. Bagi Penulis

1) Untuk memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan Program
Diploma II1 (DIIl) guna mendapatkan gelar Ahli Madya Jurusan
Perbankan Syariah pada Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Pekalongan.

2) Memberikan ketrampilan pada mahasiswa untuk melaksanakan
program-program pengembangan produk simpanan di KSPPS
BMT An-Najah Wiradesa Pekalongan.

3) Lebih memahami dan mengetahui tentang penerapan akad wad iah
yad-dhamanah pada produk Simpanan Sukarela (Sirela) di KSPSS
BMT An-Najah Wiradesa Pekalongan.

c. Bagi Umum

1) Sebagai salah satu sarana untuk sosialisasi atau pengenalan kepada
masyarakat tentang produk Simpanan Sukarela (Sirela) yang ada
pada KSPPS BMT An-Najah Wiradesa Pekalongan.

2) Sebagai tambahan referensi dan informasi khususnya bagi
mahasiswa mengenal produk Simpanan Sukarela (Sirela) di KSPPS
BMT An-Najah Wiradesa Pekalongan.

2. Secara Teoritis
a. Untuk memberikan gambaran mengenai penerapan dan kesesuaian

akad wadiah menurut fatwa DSN NO: 02/DSN-MUI/IV/2000 pada
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produk Simpanan Sukarela (Sirela) diKSPPS BMT An-Najah
Wiradesa Pekalongan.

b. Dapat digunakan sebagai dasar pengetahuan dan pengalaman dalam
kegiatan penelitian berikutnya bagi mahasiswa yang ingin meneliti

lebih lanjut tentang akad Wadi ah.

E. Penegasan Istilah

Untuk memperjelas dan agar tidak terjadi kesalahpahaman, maka di

bawah ini penulis akan mempertegas beberapa istilah yang tercantum dalam

judul tugas akhir yaitu:

1.

Implementasi adalah proses untuk memastikan terlaksananya suatu
kebijakan dan tercapainya kebijakan tersebut.*?

Akad wadi’ah adalah akad yang terjadi antara dua pihak, dimana pihak
pertama menitipkan suatu barang kepada pihak kedua.™

Produk adalah sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar tidak selalu
mendapat respon positif, bahkan cenderung mengalami kegagalan jauh
lebih besar dari pada keberhasilannya.®* Dalam hal ini produk yang
menjadi objek penelitian penulis adalah produk Simpanan Sukarela
(Sirela) di KSPPS BMT An-Najah Wiradesa Pekalongan.

Simpanan Sukarela adalah simpanan yang melayani kebutuhan

penyimpanan dana masyarakat dalam jangka waktu yang pendek.

2Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 3, (Jakarta:

Balai Pustaka, 2001), him.247.

B37zainul Arifin, Memahami Bank Syariah Lingkup, Peluang, Tantangan, dan Prospek,

(Jakarta: Alvabet Jakarta, 2000), hIm.204.

him.199.

“Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMPYKPN, 2002),
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5. DSN yaitu Dewan Syariah Nasional merupakan dewan yang dibentuk
oleh Majelis Ulama Indonesia yang bertugas dan memiliki kewenangan
untuk menetapkan fatwa tentang produk dan jasa dalam kegiatan usaha
bank yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah.™

6. MUI yaitu Majelis Ulama Indonesia. Yaitu wadah atau majelis yang
menghimpun para ulama, zuama, dan cendekiawan muslim indonesia
untuk menyatukan gerak dan langkah umat islam indonesia dalam
mewujudkan cita-cita bersama.

7. KSPPS BMT An-Najah Wiradesa Pekalongan merupakan salah satu unit
usaha simpan pinjam syariah yang dapat memanfaatkan usaha mikro,
sehingga BMT dapat diterima oleh masyarakat. KSPPS BMT An-Najah
Wiradesa Pekalongan memiliki produk-produk yang bervariatif yang
sesuai dengan kebutuhan nasabahnya.*®

F. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi dari penelitian ini,
maka penyajiannya dibagi menjadi beberapa bab:

Bab | yaitu pendahuluan, bab ini merupakan konsep penelitian yang
akan dilakukan dan dengan cara mengungkapkan permasalahan penelitian.
Pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah, sistematika penulisan.

Bab 11, merupakan tinjauan pustaka yang berisi landasan teori yang

akan dijabarkan tentang pengertian BMT, tinjauan umum tentang tabungan,

% Abdul Ghofur Anshori, Tanya Jawab Perbankan Syariah,(Yogyakarta: Ull
Press,2008),him.19.
1 Buku Pedoman KSPPS BMT An-Najah Wiradesa Pekalongan.
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pengertian wadiah, jenis-jenis wadiah, dasar hukum wadiah, rukun dan syarat
wadiah, tinjauan tentang fatwa DSN serta penelitian yang relevan.

Bab Ill, merupakan metode penelitian yang berisi tentang jenis dan
pendekatan penelitian, tempat dan waktu penelitian, subjek dan objek
penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, kredibilitas data dan
metode analisis data.

Bab IV, merupakan hasil penelitian dan pembahasan yang berisi
tentang gambaran umum KSPPS BMT An-Najah Wiradesa Pekalongan yang
meliputi: sejarah berdirinya KSPPS BMT An-Najah Wiradesa Pekalongan,
visi dan misi, struktur organisasi, produk-produk yang ada di KSPPS BMT
An-Najah Wiradesa Pekalongan, serta akan membahas tentang penjabaran
dari Implementasi dan kesesuaian akad wadiah pada produk Simpanan
Sukarela (Sirela) menurut fatwa DSN NO: 02/DSN-MUI/IV/2000 di KSPPS
BMT An-Najah Wiradesa Pekalongan.

Bab V, merupakan bab akhir dalam Tugas Akhir ini. Di dalam bab ini
penulis akan menarik kesimpulan dari permasalahan dan akan memberikan

saran-saran yang perlu disampaikan
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Implementasi Akad Wadiah Pada Produk Sirela (Simpanan Sukarela) di

KSPPS BMT An-Najah Wiradesa Pekalongan, dapat disimpulkan:

a. Bahwa akad wadiah yang digunakan pada produk Sirela (Simpanan
Sukarela) adalah akad wadiah yad dhamanah yaitu pihak yang
menerima titipan boleh menggunakan dan memanfaatkan uang atau
barang yang dititipkan.

b. Penerapan akad wadiah pada produk Sirela (Simpanan Sukarela) yaitu
dana yang disimpan dapat digunakan oleh pihak BMT dan dapat
diambil oleh nasabah sewaktu-waktu. Seperti yang tercantum pada
fatwa DSN No: 02/DSN-MUI/IV/2000 poin kedua yang menyatakan
bahwa simpanan bisa diambil kapan saja (on call) atau berdasarkan
kesepakatan.

2. Kesesuaian Akad Wadiah Menurut Fatwa DSN No: 02/DSN-

MUI/IV/2000 Pada Produk SIRELA (Simpanan Sukarela) di KSPPS

BMT An-Najah Wiradesa Pekalongan

104
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Dapat disimpulkan bahwa Kesesuaian Akad Wadiah Menurut Fatwa
DSN No: 02/DSN-MUI/IV/2000 pada produk Sirela (Simpanan
Sukarela) sudah memenuhi tiga poin ketentuan umum tabungan wadiah
yang berdasarkan fatwa DSN No: 02/DSN-MUI/IV/2000 yaitu bersifat
simpanan, simpanan bisa diambil kapan saja (on call) atau berdasarkan
kesepakatan dan tidak ada imbalan yang disyaratkan, kecuali dalam
bentuk pemberian (‘athaya) yang bersifat sukarela dari bank. Dengan
demikian produk ini sudah sesuai dengan fatwa DSN No: 02/DSN-

MUI/1VV/2000.

B. Saran

Sebagai bagian dari akhir penulisan Tugas Akhir ini, penulis dapat

memberikan saran yang mungkin dapat dijadikan acuan dan bahan koreksi

oleh KSPPS BMT An-Najah Wiradesa Pekalongan maupun para pembaca

yaitu:

1.

Akad wadiah yang ada di KSPPS BMT An-Najah Wiradesa Pekalongan
yang selama ini telah dilaksanakan, hendaknya belajar dari lembaga-
lembaga keuangan syariah yang terlebih dahulu ada dan berpengalaman
dalam mengoperasionalkan lembaganya sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah yang berlaku, sehingga kepercayaan masyarakat publik terhadap
layanan dalam Sirela (Simpanan Sukarela) yang dilakukan oleh KSPPS
BMT An-Najah Wiradesa Pekalongan semakin besar dan meningkat.
Sehingga akan dapat mendongkrak pendapatan dan keuntungan yang

diperoleh di KSPPS BMT An-Najah Wiradesa Pekalongan.



2.
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Adanya Dewan Pengawas Syariah (DPS) bukan sekedar formalitas. DPS
harus selalu mengawasi serta menjaga berjalannya BMT, sesuai
Peraturan Bank Indonesia Nomor 7/35/PBI1/2005 mempunyai tugas untuk
memastikan dan mengawasi kegiatan operasional bank/BMT terhadap
fatwa yang dikeluarkan oleh DSN, menilai aspek syariah, mengkaji
produk dan jasa baru yang belum ada fatwanya dari DSN. Sehingga
BMT agar dapat berjalan sesuai dan tidak menyimpangdari ketentuan dan

prinsip syariah yang telah difatwakan oleh DSN.
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